BAB IV

AN ALISGSA

Dalam bab ini sengsja dimulal dengan analisis se jarah
kehidupan dari kedua f'ilosof, dimana pada kehidupannys -
terdapat pengaruh-pengaruh yany mewsarnai teori-teori|dari
padanya. Baru kemudian menginjsk paua pembahasan tentang
makna kebahagiasn, jalan mencapal kebunapiaan dan yang
terakhir adalah konsepsi kebahagiaan yang terdapat pada
kehidupan manusia sosial. Masing-masing filosof | mem-
punyal konsep tersendiri, yang dimungkinkan ada suatu
persamaan atau perbedaan yang kelihatan jelas maupun
masih samar-ssmar. Karena itu, perlu adanys komperatif da
ri kedua filosof dan akhirnya pendapat mana yang lebih

falid ateu lebih benar.

Dalam kehidupan Al Farabi sejak kecil hingga dewasa ( da-
lam catatan biografi yanyg ada ). Kita melihat dia tidak
henti-hentinys menekuni pada bidang ilmiah, sehingga| Al-
Farabi disngkat menjadi seorang ulama' kerajsan, yang
sangat disegani karens keilmuannya yang tinggi. Al Farabi
memanfaatkan kedudukannya untuk lebih memperdalsam bidang
ilmishnya. Dia tidak lagi memperdulikan gaji yanyg diberi-
kan kerajaan psda dirinya, ia tidak memerlukan banyak
dari geji tersebut, bankan daia berikan kepada lembaga-

lembaga/panti-panti sosial. Dari sini, tampak kepedulian

T2
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Al Farabi terhadsp masalah-masslsh sosial, dan seperti
diketahul bahwa pergaulan hiaup sehari-hari sering kali

menyendiri untuk merenungkan segala persoalan, bankan:ia
meghirikan rumeh di tengah perkebunan yan; sejuk, yhng
sunyi dari keramaiasn dan di dekat rumahnya terdapat éu—
ngai yang airnya mengalir dengan jernih nan indah. Dalam
pergaulan hidup yan; sering menyendiri ini, Al tarabi me =
nulisken karya-karyanya tentany kebshagisan, tasawwuf @an
ilmu-ilmu ysng lainnya. Kehidupan yany menyepi dari ke-
ramaian ini, nampuk jelss pengaruhnya pada karya-karyanya
seperti pada teori kebshagiasn, antara lain utatcmentnia;
" Kebahagiasan adulah kebehajiisan yeng dicari karens aipi-
nya sendiri - sama sekeali tidak dicari ksapanpun juga un-

tuk dipergunskan untuk mereih sesustu yang lain ... ",

Al Fersbi pada dirinya terpendam Jiwa pemikir dan tasawuf
yang mendalam, dan hidup lahirnyapun lebin dari paaa hi-

dup zuhud dan sederhana. Disamping f'aktor-raktor yang tler

sebut di atas, paua waktu itu dunia islam telan terée—

bar pemikiran-pemikiran yang berasal dari lndia, Persﬂa,
dan terutama dari Yunani. Bukan hanys itu, ia hidup se-
zaman dengan tokoh-tokoh tasawwuf termasyhur, seperii
Al llallaj, Al Junsaid dan pemikiren-pemikiran lkhwanus sho
fa. Kesemuanys ini, sedikit banyak ikut mewarnsi kary%-

karya Al larabi.
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Jedangkan pada John stusrt Mill, pengarun yang terbelsar -
adalsh pemikiran ayahnya, sehingga ia merupakan duplikat
dari pade kepribadiaan ayaunya. Disamping pengaruh |dari
ayah den istri Mill sendiri, aua pengaruh lain yanaiber—
kembang psda waktu itu, yaitu pengaruh positivisme yang
diantarkesn oleh Augus Comte. Dunia politik juga Iikut
mewarnai pemikirannya mengenai hal kebahagiasan : & % | @i
mana ia ikut berkecimpuny langsuny, paus permasalahan po-
litik. Disamping itu juga pemikiran tentang ekonomi | dan
psikologi ikut mewsrnsi. Karena masslah kebahsgziaan | ini
termasuk dalam etiknyas yan;; ada dalam buku " Utilitaéia -
nism ", buku ini adalsah busah tangsn John Stuart Milllyang

terakhir, yaitu pada tahun 1863 M. dan tidak diketemukan

cacatan biografinya yang menulis sesudsh tahun itu. |
|
Sepertl kite ketahui bahws kebshsgisan adslsh sekedar

nama untuk menyatakan keadaan sauar kita, bahwa kein%inan
kita telah atau sedang terpusskan. Ini artinya kebahagia-
an tidaklah lain selain dari p&da wujua usana yang sung-
guh-sungguh untuk menéembaiikan segala keaasan yang ter-
Jadi, di saat mans manusia mengalami pristiwa kehidup?nya
pada porsi kesadaran yang sempurns. Kesausran itu dalam
bentuk pengertian-pengertian dari pasda penderitaan, | ke-
sengsaraan dan kesenangan, kegembiraan pada hikmat-hikmat
terbesar., Boleh jadi seseoran: memilih menderitas Lerlébih

|
/ |
|
|
|
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dshulu, karena berusshs untug men;clusrkoen penderitsan -

penderitaan diri doel penderitaan yang lebin panjang.

Apawnah bisa kita katskun bshaglu, bila kita hanys ‘ ber-
|

orientasi pada kesenangan hidup. wlsalnya senang, minum=-

minuman beralkohol demi menghilang«an problema hluu} Y 8IS
menimpa dirinya, meken yang enak-ensk, melakukan ‘ 5e«s
yang berlebihan - meskipun melakukannya dengan isbrﬁ sen-
|

diri, dan perbuaten-perbuatan lain. PFerbuatsn te%sebuh
tidaklah bernilal balk dan bukanlah kebajikan. hebaLagia—
an yang dirassi itu adsloh kebansg lsan untuk sement?ra

waktu saja, dan kebanagisan tersebut adslsh lebih ‘dekat

kepada penderituan yang berkepsanjangan ( kubanugiaab itu

: : |
sdalah penderitsan dan yang menyesatkan ), karena | per-
|
buatan yang dilakukan itu tidak bisa mengatasi problema
kehidupannya dengan benar. Berbeds dan sebaliknya, | bilsa

|

|
seseorany menderita penderitssn sevab melakukan SFBuatu
hal yang bernilai baik, luhur/utama, bsajik. Maka penderi-

|

tasn semacam 1ini sebenarnys adslah kebahagiaan 'dalan

|
waktu yang tidak terbatas. i
|

Konsep Al Farabi dan John Stuart Mill, tentang kebahagia-

an, jalsn mencapainya, dan hubungannya dengan kehidupan -

manusia sosial adalah suatu bentuk penyjisn pandangan
Yang berkekuatan intelectusal tingpi, sehingia dapat‘ di

terima dan dibenarkan sccara arpucentatil’s Hal tersebut
|
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|
tercermin pesda pemaparan pemiasiran yang rupi, kritis dan
rasional. la adelah gambsaran tentan; kesempurnsan dari

cita manusia, yang wujudnya aualasn teoritis~ideal. Hal

Kad=—

|
yang kritis-rasional-teoritis tersebut belum biss dipas-
tikan realis-mutlak, sehin;; s konsep-konsep tevchu?

|
danpkala sulit untuk uiterapkan secudra funbsionali paus

bentulk kehidupsan praktis. Dan titik kulminasi dari per-

mainan pemikiran ( konsep-konsep ) tersebut sering kali

g —

tidak dapat ditemukan secara pasti, maksudnys setiap
ujung dari konsep-konsep atau kesimpulan yang dipakai
oleh akal, masin dapsat dipertanysken kembali. Dari |titik

5 . 4 |
inilseh, perlu adsnya suatu konsep yan, tidak dipertanya-
i

kan kembali kebenarannya. Konsep itu harus bex'sii'uLi mut -

lak, artinya keabsahannya konsep itu dapat dipertanggung

jawabksen pada semua segi. Konsep yan, seperti ini, |tiaak
terdapat pads airi manusia yang rasionsl-kritis itu. Maka
diperlukan adanys konsep dari lusr manusis, konsep ini

adelah " wahyu ", yang mempunyai kebenarsn mutlak.

Manusia tidak dapat membuat airinyas bahagia sempunaidnlam
hidup di dunia ini, di sebabken: 1). ada hal-hal ya?g ba-
ik dan sesuai untuk badan, 2). Ada hsl-hal yang baik dan
sesuni untuk jiwa, dan 3). Ada hal-hsl yany baik dan se-
suai untuk jiwa uan badan secara versamsa-suama (3epeﬁpak).

|
Karena terdspst tuntutan-tuntutan yang uihsaupi pribadi-

pribadi, yaitu tuntutan yang menyebsbkan kiTa memilih
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alternatif-alternatif moral, yaitu 3

1. Tuntutan-tuntuten fisik, terdapat kebutuhan-kebutuhan
fisik yang harus aipenuhl dengamn jalan keputusan, dan
tindakan yany tepsbl. Jiks sescorang hiaup denpan| csara
tertentu ia akan tetsp hiaup dan senat. Jika is ﬁengu-

bah cara hidupnya, mungkin kehidupannya akan menjadi
|

susah atsu mungkin mati. kMisalnya seseorang memerlukan

hawa yan;, segar, sinar matahari, makan dan minum, tem-

peratur tertentu, gerak badan dan tidur jika isa ﬁngin
|

agar badannya berfungsi baik.

2. Tuntutan psikologis den sosial, terdapat dorongﬁn-do -
rongan dan keinginan-keinginan pokok y&ng munuu% dari
keadaan psikologis dan kebutuhan-kebutuhan sdsial.

|

|

Dorongan-dorongan ini menampakkan diri dengan cara-

|
cara yeng sama di mana saja manusia hidup. Dalam tem-
|

pat-tempat tersebut, kehidupan meﬁajukan
|

tuntutan-tuntutan kepada kita. hemarahsn, ketskutan,

dengki, kekerasan, menyebabkan penderitaan |kepada

tubuh dan condong untuk merusak kehiuupan sosia#.
%, Tuntutan Intelektusl dan oSpiritual, aaa kewajiban 'mo=
ral untuk menuapatkan informasi tentang soal-soél pen-
|
ting dsn untuk bertindak sccara pandal sedapat | mung-
kin. Kecerdasan-kecerdasan condony, untuk menhemgb wak-
|

tu, tensga, bahksn menyelametkan jiwa. Dalam hal &nl

tedapat keyskinan yang universal yang mendupat expresi
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dealam sitem moral dan keagamaan, behwa kepuasan akal
den jiwa lebih diperlukan dan lebih langgeng | dari
pada kepuasan yang dirasakan badsn. ( Titus, Smith,

Nolan, 1984 : 143 - 144 ).

Al Farabi mensyaratkan apa yang dinamakan " Kebahsgisan "
ialah apsebils jiwa menusia telah menjadi sempurna atau
jiwa yang teliah suci, jiwa yang bisa merenungkan dan
berfikir dengan mendalam, sehingga jiwa itu bisa berhubu=-

ngan dengan Akal sepuluh ( akal Fa'al ). Jiwa seperti ini

oleh Alfarabi baru bisa mendspatken kebahagiaan | yang
tertinggi, di waktu menusia masih hidup. Dan jiwa yang
seperti tersebut diatas itu akan merasskan kebahagiaan
sejati di alam akherat nanti. Kebahagisan sejati Itidak

terdapat pada dunia ini karena pada kehidupan duniaimasih
adg tuntutan-tintutan staupun kebaikkan-kebsikan untuk
badan, sedangkan kebaikan-kebaikan den tuntutan-tuntutan

badan itu adalsh bersifat sepihak saja.

|
Teori Al Farabi tentang kebahagisan adalah mendasarkan a-
tas pikiran ( rasio ) dan pemberantasan atas kesenaggan -
kesensngan lshiriyah dari badan, pemberantasan kesenana=-
ngan ini adalah untuk mencapai kesempurnaan dan member -
sihkan jiwa. ini berarti, pagnwg Al lfarzbi mengesampi-
ngkan kesenan,an-kescnangan badaniyah. Padahal manusia

adalah terdiri dari badan dan jiwa. Badan menginginkan
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kebghagiaan dan jiwapun menginginksn kebubahagisan, maka
yang lebih tepat adalah keseimbangun deri kedusnya.  Ini
tidak berarti bahwa kebahagiaan itu sama dalam tingkatan-
nya, namun bils kebahagiaan itu diperlukan oleh 5adan,
maka herus diberikan padanya sebatss tidak mengganggu pa-
da kebshegiaan jiwa ( ruhani/rasio ). Dan begitu | pula
sebaliknya bila ruhani menghendaki kebahayiaan itu,i maka

harus diberikannya sebatas tidak menghilan.kan hak-hak -

yang dimiliki oleh badan.

Seperti dalam Al Qur'an, disebutkankan :
\,JA\L}F\_/\M-{\JMJ %95 2\ UM N £X \"’)‘Tu"“ﬁ
W, DN p ) IIIDV 3 5 AN g.))\[,_ud"\\'fum\j

" Dan carilah pada apa yang telan dianugrahksn |Allah
kepadamu ( kebahagiaan negeri akherat, dan Jangan-

lah kamu melupskan bahagiaanmu dari ( keni'matan )
duniawi dan berbust baiklan ( kepuua orang lain )
sebagaimana Alleh telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah membuat kerusaksn di ( muka ) |bumi ", Wy

28 : 77 ( Depag, 1983 : 633 ).

Dan disini Al Farabi mendudukksn kebuha:iaan inteleKtual
lebih tinggi dari pade kebahspiaun rapgswi. KRarena kemamu-

en manusia yany paling tinggl adalash Kemaupuun intelektu-

al, dalam berhuvunyan dengan Tuhan.

sedangkan John Stusrt #ill, memberikan mukna kebuhagisan

adalsh manfaat. Manfaut stau kebshagisan yang dikehendaki

adalan kesenangan sebanyak-banyaknya untuk orang yang se-
| 1

banyak-banysknys dan sepi dari rasa sakit. Kesenangan ini
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sebagaimana yang disjarkean oleh kaum ukilitarig, meskipun
1ebihltingkatannya dari paaa kesenangan egois-individua -
listis, jugs mereks tidsk akan menemukan tujuan yang ter=-
akhir, sebab beberaps orang tidak mempunysi ﬁaktu dan
tidak mampu untuk berkarya semacam itu. Kesenangen yang
diciptakan dari hasil karys itu sering dinodai. dengan
sikap apati dan tidak mengerti terimakasih, juga dengan
saleh pengertian. Disamping itu ada gagaessn yang kurang
tepat, kurang koheren, yakni andasikata seseorang ingin
memperbaiki nasib orang lain adalah sebagei akhir dari tu
juannya, lalu sapaksh tujuan orang lain yang diperbaiki -
nasibnya itu 2. Apabila adaku untuk orang lain, lalu

orang lain itu untuk apa 7.

John Stuart Mill, tidak memberikan porsi pada kemampuan
akal yang setinggi-tingginya, karens Mill sendiri tidak
mengakui ( menulis ) bahwa kemampuan akal itu bisa me=-
ninggi sempai kepada Tuhan. Hal ini telah lazim dike-
tahui oleh aksl, dan hal ini telah diakui oleh para sar-

jana, tsk terkecuali sarjana dari kalangan meterilalisme.

Oleh sebab itu manusia dengan skal pikirannya menemukan -
kesulitan-kesulitan untuk mencsespai bahagia sempurna
tujuan terakhirnya di dunia ini, atau segala sesuatu se-
sual terafnya dengan manusis tidak dapat membust  bahagia

sempurna. Dengan demikian meanusia dapst menyempurnakan
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kebshagisannya dengan bergantung paus sesuatu yany dapat

mengatasi segala sesuatu, yabtu sesuatu yang berada T -
atas tarafnya pada sesuatu ysan,; tiaak terbatas.
Jalan untuk mencepsi kebahsgian yan; dipaparkan oleh

Al Farabi maupun John Stuart rkill sdalah dengan fikif dan
fisik. Dalam artisn keterlivatan {'ikiran dan t'isik untuk
aktifitas-aktifitas mencapai «ebsha;isan. Al MFarabi me=
nekankan pada keutamsan-keutamaan, sedungkan Mill menekan
kan pada akibat kesenangan yang ditimbulkan oleh pep?uat-
an, dengan cara menghitung-hitung bush kescnanyan |baik
kuslitatif maupun kuantitastif. Al KFarabi menpatakan banwa
keutamaen-keutamaan itu bukanlah kebaikan karena dirinya
sendiri, melainkan sesuatu yang ditarik dari sesuatu| ke-
bahagiaan. Konsep Al lMarabi ini menunjukkan bahwa se?uatu
apabila wujudnya untuk keperluan atau alut mencapai #ebaw
hagisan adalah baik dan utama. Ini berarti kebaikan | dan
keutamaan itu ada apabila hanya untux mencapai kebahagi-
aan saja, Padshsl aua kebaikan-kebsikan dan keutamaan-ke-
utamaan yang telah ditentukan. Sebagai contoh adalah
kebaikan-kebsikan dan keutemaan-keutamsan pada etika | si-

tuasi atau lingkungan.

Cara John Stusrt Mill, dengan menghitung-hitung buah | ke-

senangan. Dalam menghitung-hitung kesukarsan skan terjadi,
I
dan akan berakibat lambsn untuk menentukan mena yang | ha-

rus di lakuksn dan mena yang harus aitinggalkan, serta
|
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akan menjurus untuk menghalalkan sepala cara demi mempero
leh kebahsagiesan yanyg sebunyak-bsnyaknya, baik untuk indi-

vidu maupun sosial.

Manusia tidak dapat hidup sendiri, manusia itu acdalsh
bersifat sosial. Kesenangan-kescenangan dapat aicepai ha-
nys dengan dalam hiaup bermasyaraksat aan semua orang be-
kerja sama demi kepentingan sosial. harena hidup bgrmasya
rakat dan bekerja samua ilu bertujuan unutuk memperoleh
kebahagiaan. Menurut Al Farabi Masyarukat dan kerjd sams
diantaranys itu adalsh hanya sebagal alat untuk mencapai

kebahagisan yan;; sebensarnya. Namun pada John sturt | Mill,
hanya membatasi bahwa hidup bermasysrakat dan bekepjasama

itu adalah tujuan aknirnya.

Konsep John Stuart Mill (etika utility), bila diterapkan
untuk membuat persturan, maka orang akan melihat _akibat
akibstnys untuk orang banyak atau apakah peraturanl itu
sesual uengan Kesenangan orang banyak atau tidak. Sedang
Al Farsbi mendasarkasn psasda kepala negars yang days inte -
lektualnya tihggi yang bisa mencapai akal sepuluh. pengan
kepale negara yang jenius ( akalnys tinggi |) mampu me m=
buat peraturan-peratursan untuk kepentingan etik sosial,

la sekaligus sebapai pelaksana perstursn-persturan  itu .

Pada peraturan-persturan produk Mill ( utilitarianisme ),

membawa akibat-akibat tidaik terlaksananya ' hak asazi
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manusia, penghormstan hak ssazi ini tidak ads, Karena
berdalih utility, berdalih kepentingan umum. Karena | Mill
( utilitarianisme ) hanysa memperhatikan jumleh gkibat
baik deh buruk, tetapi tidak memuat peraturan tentang
akibat-akibat itu, maka hal ini tidsk dapat menjemin ada-
nya keadilan dan adanya hak asszi yang yang tidak |boleh

dilanggar dengen dalih apapun.

Sedangkan konsep Al Farabi, yang menekankan pada kepala
negara, akan mengaskibatkun timbulnys otbritas kepala
negarsa. Karena sumber dari peraturan itu adalsh dari o-
rang setu, meskipun itu disetujui oleh masysarakatnyal. Ma-
ke aken berakibat juga ketidsk harmonisan suatu kehigdupan
bermasyarakat, Pada konsep ini, Al Farabi boleh disebut
terlalu idealis. honsep ini akan sulit diterapkan pada

kehidupan empiri.

* Nova M
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